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ABSTRAK 

Hare Krishna atau International Society for Krishna Conciousness 

(ISKCON) merupakan merupakan salah satu aliran dalam agama Hindu yang 

didirikan oleh AC Bhaktivendanta Swami Prabhupada di Kota New York pada 

tahun 1965 sebagai suksesi guru-guru suci dalam garis perguruan rohani yang 

disebut parampara. Hare Krishna juga dikenal sebagai sekte bhakti dalam agama 

Hindu yang menekankan pada ajaran amal perbuatan dan berakhir pada bakti 

kepada Tuhan (Krishna). Sumber inti ajarannya mengacu pada kitab suci 

Bhagawad Gita dan Bhagawata Purana, walaupun dalam beberapa hal juga 

mengacu pada kitab suci Weda lainnya dalam konteks yang terbatas, termasuk di 

antaranya penjelasan-penjelasan mengenai peran dan status perempuan. Berangkat 

dari Narayana Smrti Ashram Yogyakarta, penelitian ini mengangkat tema peran 

perempuan Hare Krishna dalam pembinaan mental agama tentang bagaimana 

peran perempuan, kedudukan perempuan dalam kitab suci, proses pelaksanaan 

peran perempuan dalam pembinaan mental agama, dan mengapa iman perempuan 

Hare Krishna tetap teguh di tengah-tengah perannya yang tersubordinasi oleh laki-

laki. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perempuan 

Hare Krishna dalam pembinaan mental agama sebagai implementasi dari ajaran 

kitab suci. 

Ada pun penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

sosiologi agama dan feminisme sehingga bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini, 

data yang diperlukan adalah data primer dan data sekunder yang didapatkan dari 

informasi lapangan melalui proses observasi, wawancara secara mendalam, dan 

dokumentasi. Metode penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu hasil temuan 

penulis di lapangan dipaparkan dan dianalisis dengan teori Mansour Fakih tentang 

analisis gender dan teori Talcott Parsons tentang perubahan tipe tindakan individu 

dalam sistem sosial.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) kedudukan perempuan dalam 

kitab suci digambarkan sebagai sosok yang rendah dan lemah sehingga harus 

dilindungi, dikontrol, dan sebaiknya tidak diberikan kebebasan; (2) peran 

perempuan Hare Krishna, berangkat dari budaya, norma-norma, nilai-nilai, dan 

keyakinannya, perempuan berperan sebagai aktor yang bertindak dalam segala 

sesuatunya dengan tujuan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi; (3) dalam 

proses pelaksanaan pembinaan mental agama, sebagai akibat dari perubahan 

sosial (social transformation), perempuan turut diberdayakan dan mempunyai 

peran penting di dalam rumah tangga, masyarakat, dan lingkungan yang berkaitan 

dengan ruang lingkup keagamaan seperti ashram. Namun perempuan tetap 

dibatasi dalam ranah domestik dan varnaashramadharma, dan; (4) meskipun 

perempuan Hare Krsihna mempunyai banyak keterbatasan, dan perannya 

tersubordinasi, mereka tetap kokoh dalam mempertahankan keyakinannya, karena 

bagi mereka hal itu adalah adil dan merupakan jalan mereka menuju Krishna. 

 

Kata Kunci: Hare Krishna, Peran Perempuan, Pembinaan Mental Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sekitar tahun 500  S.M., dalam tradisi agama Hindu, muncul 

kecenderungan yang kemudian dikenal sebagai sekte bhakti yang 

penekanannya terletak pada pemujaan, pelayanan, atau kebaktian kepada 

Tuhan atau dewa.1 Pemujaan dan kebaktian itu, dalam perwujudannya, 

seringkali dinyatakan dengan mempersembahkan buah-buahan dan bunga-

bungaan. Pemujaan dan kebaktian dilakukan penuh rasa khidmat sambil 

mengucapkan beberapa doa dengan sikap badan tertentu, seperti sikap 

merabahkan dan meniarapkan diri di dekat arca.2 Bakti adalah sikap pasrah 

setulus-tulusnya (prapatti) kepada Tuhan semata dengan segenap avatara atau 

reinkanasinya, bukan ditujukan kepada objek yang sifatnya duniawi, misalnya 

kepada patung atau arca, melainkan kepada sesuatu yang ada di baliknya 

(Tuhan). Ada empat jalan (catur marga) untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, 

yaitu bhakti marga (jalan kebhaktian), karmamarga (jalan perbuatan), jnana marga 

                                                             
1 I Ketut Nyanadeva Natih dan Nyoman Metta N. Natih, Agama Hindu: Sejarah, Sumber, 

dan Ruang Lingkup (Jakarta: Universitas Indonesia, 2016), 14. 
2 Dalam memfokuskan peribadatannya dan untuk meningkatkan kesadaran akan Tuhan 

Krishna, mereka menggunakan media arca. Makna arca sendiri berbeda dengan patung, sebab arca 

atau arcanam dalam prosesnya telah dilakukan upacara-upacara sakralisasi dengan cara yang 

sedemikian sistematis. Wawancara Bapak Budi Raharjo, Pimpinan Narayana Smrti Ashram, 10 

Maret 2020, Pukul 17:00 WIB. 
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(jalan pengetahuan kerohanian), dan yoga marga (jalan Yoga). Di antara jalan bhakti 

tersebut, yang banyak dilakukan adalah jalan bhakti marga.3 

Ajaran bakti memang ada dan berasal dari kitab Rigweda, namun 

kemudian ajaran ini tampak jelas dalam kitab Bhagavad Gita yang berarti 

sabda Tuhan, Kidung Ilahi, atau nyanyian Tuhan (The Song of God atau The 

Song of the Lord).4 Bhagawad Gita menekankan pada ajaran amal perbuatan 

(karmayoga) dan berakhir pada bakti kepada Krishna. Pada hakikatnya, hal 

terpenting dalam ajaran bakti ini adalah ajaran mengenai keselamatan. Ada 

pun yang menjadi sekte bakti dalam agama Hindu adalah Krishna Bakti dan 

Rama Bakti.5 Krishna Bakti inilah yang kemudian dikenal sebagai aliran Hare 

Krishna. 

Hare Krishna, dalam skala internasional dikenal dengan International 

Society for Krishna Conciousness (ISKCON), adalah salah satu aliran dalam 

agama Hindu yang didirikan oleh AC Bhaktivedanta Swami Prabhupada 

(1896-1977) di Kota New York pada tahun 1965 sebagai suksesi guru-guru 

suci dalam garis perguruan rohani yang bonafide dan terpercaya, yang disebut 

Parampara.6 Selanjutnya, Prabhupada mengajarkan bakti yoga kepada murid-

muridnya yang tersebar di seluruh dunia. Bakti yoga sendiri merupakan suatu 

cara mendekatkan diri melalui latihan pengembangan cinta kasih, penyerahan 

                                                             
3 Paristiyanti Nurwardani, dkk., Pendidikan Agama Hindu untuk Perguruan Tinggi, cet. 

Ke-I (Jakarta: Ristekdikti, 2016), 108. 
4 Robert S. Ellwood and Gregory D. Alles, The Encyclopedia of World Religions: Revised 

Edition (New York: Facts On File, 2007), 49. 
5 Alef Theria Wasim, ”Agama Hindu”, ed. Roni Ismail, dkk., Agama-agama Dunia 

(Yogyakarta: Penerbit Belukar, 2012), 85. 
6 E. Burke Rochford Jr., Hare Krishna Transformed (New York: New York University 

Press, 2007), 9. 
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diri, dan pelayanan tanpa pamrih kepada Tuhan Yang Maha Esa (Krishna). 

Dalam kepercayaan umat Hare Krishna, Ilmu pengetahuan Bakti Yoga yang 

bersifat kekal abadi itu diajarkan langsung oleh Krishna kepada Arjuna, yang 

sampai sekarang dikenal sebagai kitab Bhagavad Gita. Ada pun kitab suci 

Bhagavata Purana, yang juga menjadi pokok ajaran Hare Krishna, adalah 

kitab suci yang berisi tentang kegiatan Tuhan. 7 

Hare Krishna sendiri tidak mengkaji catur weda (Rigweda, Yajurweda, 

Samaweda, dan Atharwaweda) dan Upanishad (berisi tentang filsafat, 

meditasi, serta konsep ketuhanan), karena kitab tersebut bukanlah konsumsi 

masyarakat awam. Pantasnya, kitab tersebut dipelajari oleh mereka yang telah 

mencapai tingkat sanyasin. Alasannya, masyarakat awam akan sulit 

memahami dan bisa-bisa malah salah memahami.8 Melalui kitab-kitab suci 

itulah kemudian menjadi sumber ajaran Hare Krishna tentang konsep 

ketuhanan, peribadatan, sikap, dan perilaku, termasuk penjelasan-penjelasan 

mengenai peran perempuan yang menjadi diskursus dalam tulisan ini. 

Bagaimanapun juga, peran laki-laki dan perempuan sangat ditentukan oleh 

faktor sosial, kultural, dan religi suatu masyarakat. 

Perempuan dan laki-laki merupakan bagian terpenting dalam 

kehidupan, Keduanya mempunyai peran khusus dengan masing-masing 

kemisteriusannya, setidaknya peran secara biologis seperti proses reproduksi 

sebagaimana cara makhluk hidup mempertahankan eksistensi generasinya. 

                                                             
7 Constance A. Jones and James D. Ryan, Encyclopedia of Hinduism (New York: Facts On 

File, 2007), 78. 
8 Wawancara Pak Budi Raharjo, Pimpinan Narayana Smrti Ashram, 10 Maret 2020, Pukul 

17:00 WIB. 
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Baik laki-laki maupun perempuan,   keduanya mempunyai peran besar dalam 

keberlangsungan peradaban umat manusia. Dalam beberapa mitologi agama-

agama, kedua jenis kelamin ini seringkali dikaitkan dengan sejarah awal 

penciptaan umat manusia, sebut saja Adam dan Hawa dalam tradisi agama 

semitik (Yahudi, Kristen, dan Islam), Izanagi dan Izanami dalam tradisi agama 

Shinto, Epimetheus dan Pandora dalam tradisi Yunani kuno, Tiki dan 

Marikoriko dalam mitologi Maori, Malakas dan Maganda dalam mitologi 

Philipina, Fu Xi dan Nuwa dalam mitologi Cina, Swayambu Manu dan 

Satarupa dalam tradisi Hindu, dan lain-lain.9 Selain itu, agama-agama 

mempunyai pandangan uniknya masing-masing terhadap keduanya, ada 

pandangan yang sifatnya patriarkhis dan matriarkhis. Sebab kedua jenis seks 

ini, dalam beberapa tradisi agama tertentu, ada yang menempatkan salah satu 

jenis tersebut sebagai yang tertinggi, misalnya Dewi Amaterasu dalam Shinto, 

Dewa Zeus dalam Yunani Kuno, dan Dewa Brahman, Wisnu, dan Siwa dalam 

agama Hindu. 

Perempuan dalam Hare Krishna, khususnya di Narayana Smriti 

Ashram, hampir memiliki kesamaan peran dalam agama Hindu, baik Hindu 

India maupun Hindu Dharma di Indonesia. Misalnya dalam menata rumah 

tangga, laki-laki menjadi suami yang dalam bahasa sanskerta artinya 

pengendali (master, lord) yang mendominasi, sedangkan istri berasal dari akar 

kata “str” yang artinya pengikat kasih. Kata wanita juga akar katanya “van” 

                                                             
9 Untuk mengetahui sejarah agama-agama, termasuk manusia pertama dalam kepercayaan 

agama-agama dapat dilihat di https://www.ancient.eu/religion/.  

https://www.ancient.eu/religion/
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artinya yang dikasihi.10 Oleh karena itu peran perempuan berada di bawah 

kontrol laki-laki, walau tersubordinasi secara tersurat, namun hal itulah cara 

umat Hindu memuliakan perempuan secara tersirat.11 Bahkan beban kerja 

ganda perempuan Hindu Bali tidak lagi dirasakan sebagai diskriminasi, 

melainkan sebagai pemenuhan terhadap kewajiban swadharma-nya sebagai 

seorang istri terhadap suami.12  

Dalam beberapa aspek tertentu, misalnya dalam peribadatan yang 

dipimpin oleh kaum brahmana, Hare Krishna dan Hindu, antara satu dengan 

yang lainnya memiliki pandangan yang berbeda terhadap perempuan. Dalam 

Hindu Dharma di Indonesia yang dikenal ketat dalam menjaga tradisi 

nusantara sangat jarang sekali ditemukan pemuka agama perempuan, baik 

sebagai pandita (dwi jati) maupun pinandita (eka jati).13 Dalam sistem 

varnaashramadharma, perempuan Hare Krishna dari kasta brahmana tidak 

bisa mencapai tingkat sanyasi, dan hanya sampai pada tingkat vanaprashta.14 

Padahal dalam beberapa aliran Hindu lainnya di dunia, perempuan juga 

diperkenankan untuk sampai pada tingkat sanyasi, yang bagi perempuan 

                                                             
10 Ni Nyoman Rahmawati, “Perempuan Bali dalam Pergulatan Gender (Kajian Budaya, 

Tradisi, dan Agama Hindu),” Jurnal Studi Kultural, Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Tampung Penyang, No. 1, Th. I. (2016), 61. 
11 Werner Menski, “Section A: Hinduism”, ed. Peggy Morgan and Clive A. Lawton, 

Ethical in Six Religious Traditions: Second Edition (Edinburgh: Edinburgh University Press Ltd, 

2007), 46. 
12 Ni Nyoman Rahmawati, “Perempuan Bali dalam Pergulatan Gender (Kajian Budaya, 

Tradisi, dan Agama Hindu),” Jurnal Studi Kultural, 62. 
13 Erin Gayatri, “Perempuan Hindu dalam Peribadatan (Studi Kasus Daerah Istimewa 

Yogyakarta)” skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014, 8. 
14 Wawancara Pak Budi Raharjo, Pimpinan Narayana Smrti Ashram, 10 Maret 2020, Pukul 

17:00 WIB. 
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disebut sanyasini.15 Selain itu, masih banyak pula keunikan lainnya yang 

menarik untuk diteliti tentang peran perempuan dalam Hare Krishna. Terlebih 

lagi, berbeda dengan Hindu pada umumnya yang fokus sumber ajarannya pada 

kitab suci Catur Weda, Hare Krishna lebih berfokus pada Bhagavad Gita dan 

Bhagavata Purana. 

Sebagaimana pernyataan-pernyataan di atas tentang peran perempuan 

dalam agama, jika dilihat dari kacamata feminis, maka peran perempuan 

tersebut jelas tersubordinasi oleh peran laki-laki. Dalam sosiologi, keadaan ini 

melahirkan stratifikasi sosial (social stratification), yakni jenis kelamin 

tertentu menempati kedudukan sosial menurut tinggi rendahnya dalam 

masyarakat.16 Dalam pandangan feminisme liberal, takdir tubuh perempuan 

secara biologis seringkali menjadi alasan mengapa peran mereka harus 

tersubordinasi oleh laki-laki. Baik tersubordinasi dalam ruang sosial, ekonomi, 

politik, maupun agama.17 Dalam ideologi dan sistem budaya patriarki, 

subordinasi akan berlanjut pada penindasan terhadap perempuan, karena laki-

laki merupakan pihak pertama yang membangun dan mengkonstruksi standar 

dan nilai.18 Ada pun feminis marxis memandang sistem kapitalis sebagai akar 

diskriminasi, yakni peran perempuan tereduksi menjadi properti yang 

dikontrol oleh laki-laki yang mendominasi hubungan sosial politik.19 

                                                             
15 Constance A. Jones dan James D. Ryan, Encyclopedia of Hinduism, 381. 
16 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 58.  
17 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama: Sebuah Jalan Panjang 

(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), 34. 
18 ibid, 37. 
19 ibid, 39. 
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Sumber teks teori feminis memang bersumber dari Barat, bahkan 

pergumulan mengenai ketimpangan hak antara laki-laki dan perempuan dalam 

teori feminis juga mengadopsi Barat. Teori ini kemudian digunakan sebagai 

alat untuk menganalisis dunia Timur yang memiliki sejarah budaya dan agama 

berbeda dari dunia Barat. Spivak, seorang pemikir terkenal yang mempelopori 

studi poskolonialisme, dalam tulisannya yang berjudul “Can the Subaltern 

Speak?” mencoba memasukkan variabel jenis kelamin sebagai objek 

kajiannya untuk melihat hubungan yang tidak setara antara laki-laki dan 

perempuan, yakni baik patriarki maupun imperialisme dilihat sebagai analogi 

dominasi terhadap pihak yang tersubordinasi. Dalam hal ini, perempuan 

dianggap sebagai subaltern, yakni pihak-pihak atau kelompok yang tertindas 

oleh kelompok lain yang berkuasa.20 

Belakangan ini, agama seringkali dianggap sebagai biang masalah 

terjadinya diskriminasi terhadap jenis kelamin tertentu. Dalam kebanyakan 

agama, visualisasi tentang Tuhan seringkali digambarkan dalam wujud laki-

laki. Oleh karena itu, hal ini menimbulkan pernyataan, apakah pelanggengan 

ketidakadilan gender dalam agama diakibatkan oleh watak agama itu sendiri 

atau berasal dari para penafsirnya yang tidak mustahil dipengaruhi oleh tradisi 

dan kultur patriarki maupun pemahaman-pemahaman lainnya. Dalam hal ini 

tentu saja perlu mempertajam persoalan dengan melakukan telaah kasus. 

Agama juga senantiasa dimaknai berfungsi untuk melegitimasi 

ketidaksetaraan sosial dalam masyarakat seperti halnya perbedaan stratifikasi 

                                                             
20 Gayatri Chakravorty Spivak, “Can the Subaltern Speak?”, ed. Ashcroft, B., et. Al., The 

Post-Colonial Studies Reader, London: Routledge, (1995), 90. 
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sosial laki-laki dan perempuan, yakni perempuan seringkali menjadi pihak 

yang tersubordinasi.21 Karena faktanya masih banyak perempuan praktis 

belum diberi kedudukan dan peran keagamaan yang sama tingginya dengan 

laki-laki. Keadaan seperti ini, jika tidak disikapi dengan tepat akan sangat 

mempengaruhi mental keberagamaan perempuan seperti merosotnya 

keyakinan dalam beragama karena si perempuan akan merasa dirinya 

terdiskriminasi dalam ruang kehidupan beragama. Padahal menurut 

Hendropuspito, perempuan menunjukkan daya reseptif yang kuat dalam segala 

hal religiusitas kecuali yang berorientasi kemiliteran. Daya emosional 

perempuan dalam kegiatan religius juga sampai mendekati titik yang disebut 

histeris.22 

Penelitian tentang peran perempuan Hare Krishna dalam pembinaan 

mental agama di Narayana Smriti Ashram merupakan hal baru yang menarik 

untuk diteliti. Bagaimanapun juga, penting kiranya untuk mengetahui tentang 

bagaimana konsep kedudukan perempuan dalam kitab suci umat Hare Krishna 

berdasarkan cara pemahaman para penganutnya, karena di satu sisi Hare 

Krishna memuliakan perempuan sedangkan di sisi lain perempuan yang 

menempuh sistem pendidikan asrama sebagai brahmacarini dididik untuk 

menjadi ibu rumah tangga yang baik dengan menuruti suaminya 

(pengendalinya) sehingga perlu diketahui pula bagaimana proses pelaksanaan 

peran perempuan Hare Krishna Yogyakarta  dalam pembinaan mental agama. 

Selain itu, penting pula untuk mengetahui tentang peran perempuan dalam  

                                                             
21 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, 

dan Poskolonial (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 311. 
22 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama, 68. 
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keberlangsungan praktik keagamaan umat Hare Krishna, seperti dalam 

pembinaan praktik peribadatan, pembinaan pendidikan rohani, pembinaan 

mental keberagamaan perempuan dalam rumah tangga, dan pembinaan mental 

keberagamaan perempuan dalam bermasyarakat. Karena pada dasarnya, 

perempuan juga memiliki potensi dan kemampuan yang sama baik seperti 

laki-laki, bahkan banyak di antara perempuan yang kemampuannya berada di 

atas rata-rata laki-laki pada umumnya, sehingga mereka berhak untuk 

mengemukakan aspirasi dan gagasannya.23  

Agama sebagai salah satu peranan penting kehidupan, yang 

mempengaruhi sistem kehidupan, selama ini dijadikan sebagai alat untuk 

melegitimasi ketimpangan gender, antara laki-laki dan perempuan. Padahal, 

agama sendiri secara terang-terangan menyuarakan prinsip-prinsip universal 

mengenai keadilan dan kesetaraan derajat manusia.24 Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat penting untuk mengungkap fakta dan untuk menyikapi 

kesalahpahaman dalam memberikan justifikasi terhadap ketimpangan gender 

dalam Hare Krishna.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tentang peran perempuan dalam Hare Krishna, 

penulis menganalisisnya dengan teori Talcott Parsons tentang peran atau 

tindakan individu dalam sistem sosial, serta penulis juga menambahkan 

                                                             
23 Balqis Khayyirah, Perempuan-perempuan yang Mengubah Wajah Dunia, (Yogyakarta: 

PALAPA, 2013), 7. 
24 Syarif Hidayatullah, ”Gender and Religion: An Islamic Perspectif”, Al-Jami’ah, Vol. 

XXXIX, No. 2, (Juli- Desember 2001), 325. Lih. Mushaf Mufassir, Enam Ringkasan Tafsir Al-

Qur’an dalam Satu Jilid Q.S Al-Hujurat (49): 13 (Bandung: PENERBIT JABAL, 2009) 517. 
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beberapa teori tentang filsafat, psikologi agama, dan sosiologi agama guna 

mempertajam analisis pembahasan. Maka dari itu rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana konsep kedudukan perempuan dalam kitab suci umat Hare 

Krishna? 

2. Apa peran perempuan Hare Krishna Yogyakarta dalam pembinaan mental 

agama? 

3. Bagaimana  proses pelaksanaan peran perempuan Hare Krishna 

Yogyakarta  dalam pembinaan mental agama? 

4. Mengapa perempuan Hare Krishna yang masih sangat terbatas perannya 

itu tetap kuat mempertahankan keyakinannya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis peran perempuan Hare Krishna dalam pembinaan mental 

agama sebagai implementasi dari ajaran kitab suci. Terlepas dari maksud dan 

tujuan ajaran Hare Krishna tentang peran perempuan, untuk memudahkan 

proses analisis tersebut, maka digunakanlah teori Talcott Parsons tentang 

perubahan peran dan tindakan individu dalam sistem sosial serta 

mengkolaborasikannya dengan teori-teori lain. Dengan cara demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu menganalisis peran perempuan dalam Hare 

Krishna secara lebih tajam dan tentunya menjawab rumusan permasalahan. 
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Ada pun kegunaan penelitian ini adalah sebagai pengayaan atas kajian 

teori Talcott Parsons tentang the pattern variables dalam persoalan peran 

perempuan dalam Hare Krishna  (Studi terhadap Narayana Smrti Ashram, D.I. 

Yogyakarta) secara akademik dan ilmiah. Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi sumbangsih akademik, baik dalam bidang sosiologi agama, filsafat 

agama, fenomenologi agama, psikologi agama, dan feminisme. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi setiap orang, khususnya 

praktisi feminis agar dapat memahami secara gamblang tentang peran 

perempuan dalam agama. Lebih jauhnya lagi adalah demi menjaga kerukunan 

umat beragama, khususnya internal agama itu sendiri, baik dalam wilayah 

rumah tangga, kegiatan sosial, kegiatan keagamaan, dan sebagainya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam suatu penelitian merupakan bagian terpenting 

guna melihat jarak antara landasan idealis yang teoritis dengan kenyataan 

sosial yang terdapat pada objek penelitian. Selanjutnya penelitian diuraikan 

dalam tulisan dengan melakukan pendekatan yang idealis namun bersifat 

praktis. Tujuan peneliti melakukan tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui 

sejauhmana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek bahasan, 

mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada, dan untuk 

memperlihatkan kontribusi penelitian yang akan dilakukan terhadap keilmuan 

di bidang kajian yang sama. Sejauh pembacaan penulis, berikut ini ada 

beberapa tulisan yang berkaitan dengan peran perempuan dalam Hare Krishna 
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yang ditinjau dari sosiologi dan feminisme di Narayana Smrti Ashram. 

Penelitian-penelitian yang sudah ada tersebut antara lain: 

Penelitian yang berjudul “Perempuan Hindu dalam Peribadatan (Studi 

Kasus Daerah Istimewa Yogyakarta)”, karya dari Erin Gayatri.  Penelitian ini 

membahas tentang minimnya keterlibatan peran perempuan dalam memimpin 

peribadatan. Penelitiannya menggunakan pendekatan sosiologi agama dan 

menganalisisnya dengan teori feminisme tentang gender dan seksualitas. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini hampir sama dengan yang 

dilakukan oleh penulis, namun objek kajiannya berbeda, sebab penulis 

meneliti tentang peran perempuan dalam Hare Krishna secara lebih luas, 

bukan pada Hindu umum dan bukan pula hanya terfokus pada peribadatannya 

saja.25 

Jurnal yang berjudul “Perempuan Bali dalam Pergulatan Gender 

(Kajian Budaya, Tradisi, dan Agama Hindu)”, karya Ni Nyoman Rahmawati. 

Dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan feminis, penelitian ini 

membahas tentang kontradiktif antara pandangan Hindu yang memuliakan 

perempuan dengan pemberlakuan hukum adat yang masih belum memiliki 

kesetaraan gender walaupun perempuan Bali tidak merasa mengalami 

ketidakadilan gender karena memaknai setiap perannya sebagai kewajiban, 

walaupun sebenarnya mereka merasakan beban kerja akibat ketimpangan 

peran yang diterimanya. Pendekatannya sama-sama mengenai feminis dan 

bersifat sosiologis, namun objeknya berbeda, sebab penulis menitikberatkan 

                                                             
25 Erin Gayatri, “Perempuan Hindu dalam Peribadatan (Studi Kasus Daerah Istimewa 

Yogyakarta)” skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014. 
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pada peran perempuan dalam Hare Krishna. Ada pun Hare Krishna 

mempunyai ruang tersendiri yang berbeda dengan Hindu Bali.26 

Penelitian yang ditulis oleh Kholis yang berjudul “Muhammad saw. 

Sebagai Manusia Sempurna Menurut Pandangan Umat Hare Krishna 

Yogyakarta”. Penelitian ini mengkaji mengenai pandangan Hare Krishna 

tentang Nabi Muhammad saw. sebagai manusia sempurna. Meskipun lokasi 

dan objek penelitiannya sama di Narayana Smriti Ashrama, penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, karena penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan teori dari Mulla Sadra tentang konsep 

manusia sempurna sehingga bersifat filosofis, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan pendekatan femisnis dan bersifat sosiologis.27 

Penelitian dari Fita Oktaviani Syafa’ati yang berjudul “Kirtanam 

dalam Tradisi Waisnawa (Studi Tentang Pengaruh Nyanyian terhadap 

Religiusitas Warga Narayana Smrti Ashram Yogyakarta)”. Karyanya meneliti 

tentang nyanyian dalam tradisi Waisnawa yang disebut kirtanam dengan 

menggunakan pendekatan psikologi. Penelitiannya berfokus pada pengaruh 

nyanyian tersebut pada religiusitas umat Hare Krsihan yang mendengarkan 

lantunan lagu tersebut. Walaupun objek penelitiannya sama, bagaimanapun 

juga penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dikerjakan oleh 

                                                             
26 Ni Nyoman Rahmawati, “Perempuan Bali dalam Pergulatan Gender: Kajian Budaya, 

Tradisi, dan Agama Hindu”, Jurnal Studi Kultural, Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Tampung Penyang, Vol. I , No. I, (Desember 2016). 
27 Kholis, “Muhammad saw. Sebagai Manusia Sempurna Menurut Pandangan Umat Hare 

Krishna Yogyakarta” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2018. 
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penulis, karena penulis meneliti mengenai peran perempuan dengan 

pendekatan feminis dan sosiologi agama.28 

Dalam penelitian yang berjudul “Teologi Hindu Hare Krishna dan 

Implikasi Bagi Penganutnya”, karya dari Sulfia Lilin Nur Indah Sari. 

Penelitiannya membahas tentang teologi Hindu Hare Krishna yang ajarannya 

diimplikasikan oleh para penganutnya. Dalam penelitiannya ini juga 

membedakan antara teologi Hare Krishna dengan konsep teologi Hindu secara 

keseluruhan, sehingga penelitiannya bersifat teologis dan filosofis. Ada pun 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menekankan pada peran perempuan 

dengan menggunakan pendekatan feminis dan sosiologis.29 

Jurnal karya Suhanah yang berjudul  “Kelompok Spiritual Sakkhi dan 

Dampaknya terhadap Kehidupan Keagamaan di Indonesia (Studi Hindu 

Krishna di Ashram Prahlada Bumi Manti Lampung)”. Penelitian ini 

menjelaskan tentang keberadaan kelompok spiritual Sakkhi (Sampradaya 

Kesadaran Krishna Indonesia) dan dampaknya, terutama dampak terhadap 

Hindu Dharma di Lampung. Penelitian tersebut lebih menekankan pada sisi 

konflik ajaran tersebut dengan PHDI. Meskipun sama-sama membahas 

tentang Hare Krishna, penelitian ini berbeda dengan penulis, baik lokasinya 

maupun arah penelitiannya.30 

                                                             
28 Fita Oktaviani Syafa’ati, “Kirtanam dalam Tradisi Waisnawa: Studi Tentang Pengaruh 

Nyanyian terhadap Religiusitas Warga Narayana Smrti Ashram Yogyakarta”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
29Sulfia Lilin Nur Indah Sari,  “Teologi Hindu Hare Krishna dan Implikasi Bagi 

Penganutnya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012. 
30 Suhanah, “Kelompok Spiritual Sakkhi dan Dampaknya terhadap Kehidupan Keagamaan 

di Indonesia: Studi Hindu Krishna di Ashram Prahlada Bumu Manti Lampung”, Jurnal 

Multikultural dan Multireligius, Vol. 15, No. 3, (22 Desember 2016). 
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Penelitian berjudul “Peranan Remaja Hindu dalam Aktivitas 

Keagamaan(Studi terhadap Paguyuban Muda-Mudi Hindu(PMHD) 

Yogyakarta)”, karya dari Syaiful Rosyid. Penelitiannya menjelaskan tentang 

keberadaan Paguyuban Muda-mudi Hindu Yogyakarta sebagai perwujudan 

usaha kontekstualisasi pemikiran ajaran Hindu yang dihadapkan pada realitas 

masyarakat, ketika generasi mudanya mengalami krisis panutan. Meskipun 

kajian penelitian ini sama-sama membahas tentang peranan, namun objeknya 

jelas berbeda, sebab penelitian ini objeknya adalah peranan remaja Hindu, 

sedangkan penelitian yang diangkat oleh penulis adalah peran perempuan 

dalam Hare Krishna. Selain itu, pendekatan feminis yang dilakukan penulis 

juga menjadi pembeda antara penelitian penulis dengan penelitian tersebut.31 

Jurnal karya Achmad Syarifudin yang berjudul “Peran Strategis Kaum 

Perempuan dalam Mewujudkan Masyarakat Religi”. Penelitian ini membahas 

tentang perempuan yang mempunyai peran penting dalam membangun bangsa 

dan negara yang dilihat dari perspektif agama Islam, karena selama ini peran 

perempuan kelihatannya tersubordinasi oleh laki-laki, padahal dalam 

kenyataannya Islam sangat memuliakan perempuan dan mengijinkan 

perempuan untuk menempati posisi-posisi yang strategis. Meskipun sama-

sama meneliti tentang peran perempuan, begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan penulis juga menyinggung tentang peran perempuan dalam 

mewujudkan masyarakat yang religius, objek penelitian ini dinilai berbeda 

                                                             
31 Syaiful Rosyid, “Peranan Remaja Hindu dalam Aktivitas Keagamaan: Studi terhadap 

Paguyuban Muda-Mudi Hindu(PMHD)Yogyakarta”,Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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dengan penelitian penulis yang objek penelitiannya adalah umat Hare Krishna, 

khususnya di Narayana Smrti Ashram.32 

Jurnal karya Irawati dan Zakiya Darojat yang berjudul “Kedudukan 

dan Peran Perempuan dalam Perspektif Islam dan Adat Minangkabau”. 

Penelitian ini bersifat komparatif yang mengkomparasikan kedudukan dan 

peran perempuan dari kedua sudut pandang, yaitu Islam dan adat 

Minangkabau. Penelitian ini berada pada taraf konsep mengenai peran dan 

kedudukan perempuan, sehingga berbeda dengan penelitian penulis yang 

menjangkau wilayah sosial. Selain itu, objek penelitiannya juga sangat 

berbeda.33 

Jurnal karya Noer Rohmah dan Nur Chotimah Aziz yang berjudul 

“Peran Wanita dalam Pembinaan Mental Agama Generasi Bangsa Masa 

Depan: Telaah Kritis Peran Ganda Perempuan Perspektif Islam”. Penelitian ini 

menyajikan tentang bagaimana agama Islam memuliakan harkat dan martabat 

perempuan, tentang hak dan kewajiban beserta peranannya sebagai 

perempuan. Dalam penelitian ini dijelaskan pula tentang konsep perempuan 

ideal dalam Islam, yakni perempuan diibaratkan sebagai tiang negara, yang 

apabila baik maka masa depan bangsa dan negara akan menjadi baik pula, dan 

begitu pula sebaliknya.  Penelitian ini memiliki pola yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yakni berkaitan dengan pembinaan mental 

                                                             
32 Achmad Syarifudin, “Peran Strategis Kaum Perempuan dalam Mewujudkan Masyarakat 

Religi”, An-Nisa’a : Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 12, No. 1, (Juni 2017). 
33 Irawati dan Zakiya Darojat, “Kedudukan dan Peran Perempuan dalam Perspektif Islam 

dan Adat Minangkabau”, HAYULA: Indonesia Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, Vol.3, 

No.1, (Januari 2019). 
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agama perempuan, namun berbeda baik secara teori maupun objek 

kajiannya.34 

Penelitian-penelitian terdahulu di atas, ada keterkaitan dengan 

penelitian penulis. Karenanya, semua penelitian tersebut bermanfaat sebagai 

tambahan atau referensi penelitian. Bagaimanapun, penelitian tersebut tidak 

ada yang secara spesifik sama pembahasannya dengan yang diteliti oleh 

penulis. Selama penulis melakukan observasi dan wawancara di lokasi, 

informan menyampaikan bahwa sebelumnya belum pernah ada yang meneliti 

tentang peran perempuan di komunitasnya. Ada pun penelitian yang dilakukan 

di Narayana Smriti Ashram kebanyakan meneliti tentang konsep theologi, 

interaksi sosial, dan politik identitas. Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik 

untuk meneliti  dan mengkajinya lebih lanjut. 

 

E. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan analisis terhadap peran perempuan Hare Krishna 

dalam pembinaan mental agama, penelitian ini menggunakan teori analisis 

gender dari Mansour Fakih guna membantu analisis peran perempuan yang 

tersubordinasi oleh peran laki-laki. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

sejauh mana terdapat perseuaian antara pandangan feminis dan pandangan 

keagamaan terhadap kedirian, dan bagaimana menjalin interaksi yang 

menguntungkan antara satu dengan yang lainnya, sehingga term “transformasi 

kritis” akan dibahas karena kedua aspek tersebut meskipun berbeda namun 

                                                             
34 Noer Rohmah dan Nur Chotimah Aziz, “Peran Wanita dalam Pembinaan Mental Agama 

Generasi Bangsa Masa Depan: Telaah Kritis Peran Ganda Perempuan Perspektif Islam”, Al-

Fikrah, Vol. I, No. 1, (Juni 2018). 
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saling berkaitan.35 Selain itu, digunakan pula teori dari Talcott Parsons tentang 

tindakan individu dalam sistem sosial untuk menganalisis peran perempuan 

dalam lingkungan sosial, dan teori konseling dari Noer Rohmah untuk 

menganalisis pembinaan mental agama. Sebelum membahas lebih jauh kepada 

kerangka teori, terlebih dahulu penulis menguraikan mengenai peran 

perempuan untuk membantu memberikan pemahaman dalam penelitian. 

Kemudian penulis juga menjelaskan maksud dari pembinaan mental agama. 

Fokus penelitian ini di antaranya untuk mengetahui keterlibatan peran 

perempuan dalam proses pembinaan mental agama di Narayana Smriti 

Ashram. 

1. Peran Perempuan Hare Krishna 

Banyak studi yang menggambarkan tentang kedudukan perempuan 

tersubordinasi oleh laki-laki dalam kehidupannya, termasuk dalam bidang 

sosial-keagamaan seperti menjadi pemimpin organisasi keagamaan, kepala 

rumah tangga, dan pemimpin peribadatan. Agama dianggap sebagai biang 

masalah kodrat perempuan harus selalu tunduk terhadap laki-laki.  Bukan 

tanpa alasan, argumentasi para feminis juga beralasan dan senantiasa 

merujuk kitab suci agama-agama itu sendiri. Sementara, di era 

kontemporer ini telah banyak perempuan yang berdiri setara dengan laki-

laki, termasuk agama Kristen Protestan yang tidak mempermasalahkan 

perempuan untuk menjadi pendeta dan memimpin peribadatan. 

                                                             
35 Sue Morgan, “Pendekatan Feminis”, ed. Peter Connolly, Aneka Pendekatan Studi 

Agama, Imam Khoiri (terj.), (Yogyakarta: LKiS, 2002), 63. 
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Dalam Hare Krishna, baik laki-laki maupun perempuan, secara 

spiritual tidak ada perbedaan, karena pada dasarnya jiwa yang ada di 

dalam tubuh manusia itu sama. Baik laki-aki maupun perempuan, 

keduanya berhak untuk mencapai moksha atau tujuan tertinggi (the highest 

destination). Namun jika dilihat dari bentuk tubuh, tentu saja laki-laki dan 

perempuan mempunyai perbedaan yang sangat mencolok. Hal ini pula 

yang kemudian menjadi dasar stereotip sebagai pembeda antara laki-laki 

dan perempuan, dengan menganggap perempuan tidak sekuat laki-laki.36 

Asumsi ini pula kemudian diperkuat dengan ayat dalam kitab suci 

Bhagavad Gita Sloka 9.3237: 

mam hi partha vyaparisritya   ye pi syuh papa- yonayah,  

striyo vasyas tatha sudras   te `pi yanti param gatim 

 

artinya:  

wahai putra partha, orang yang berlindung kepada-Ku, walaupun 

mereka dilahirkan dalam keadaan yang lebih rendah, atau 

perempuan, vaisya [pedagang] dan sudra [buruh] semua dapat 

mencapai tujuan tertinggi. 

 

Terlepas dari pandangan teologis, dalam ayat sloka tersebut jelas 

disebutkan bahwa perempuan merupakan golongan lemah. Tentu saja hal 

ini akan berpengaruh terhadap kehidupannya. Oleh karenanya, dari 

pelabelan (stereotipe) itu akan melahirkan ketidakadilan.38 Perumpamaan 

lainnya bisa dilihat pada pelabelan terhadap suku tertentu, misalnya suku 

                                                             
36 Visakha Devi Dasi, “Women in Krishna Consciousness-Questions & Answers”  dalam 

https://krishna.org/women-in-krishna-consciousness-questions-answers/, diakses tanggal 9 Maret 

2020. 
37 Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Bhagavad Gita Menurut Aslinya 

(Indonesia: The Bhaktivedanta Book Trust, 2017), 494. 
38 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), 16. 

https://krishna.org/women-in-krishna-consciousness-questions-answers/
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A dikenal pemalas, maka akan berpengaruh terhadap suatu perusahaan 

untuk mempertimbangkan penerimaan terhadap orang dari suku A 

tersebut. Begitu pula dengan pelabelan gender tertentu, misalnya 

perempuan lemah, maka akan berdampak pada kehidupannya seperti tidak 

diberinya kesempatan bekerja sehingga melanggengkan kelemahannya 

karena otot-ototnya tidak biasa terlatih. 

Perempuan yang dilabeli lemah, tidak rasional, dan emosional akan 

mengakibatkan mereka tersubordinasi (subordination), yakni bawahan 

atau dinomorduakan. Biasanya perempuan kurang dipertimbangkan untuk 

menjadi pemimpin, tidak ditempatkan pada posisi inti, dan bahkan dalam 

keluarga tertentu yang memiliki anak laki-laki dan perempuan, biasanya 

laki-laki menjadi prioritas utama.39 Sebagai pihak yang tersubordinasi, 

biasanya peran perempuan hanya menjadi pihak yang terima jadi dalam 

penentuan persoalan keputusan dan hukum. Alhasil, peran perempuan 

menjadi terpinggirkan (marginalization). Lebih parahnya lagi, tidak jarang 

di antara mereka mendapatkan kekerasan (violence) dan beban ganda 

(double burden) karena sebagai bawahan harus menuruti segala kehendak 

atasan dan atau karena budaya patriarkhi membuat perempuan bungkam 

akan segala pengorbanan yang dideritanya.40 

Dengan kondisi seperti disebutkan di atas, persoalan peran perempuan 

terasa sangat rumit, walaupun dalam kenyataannya banyak pula 

perempuan yang mendapatkan posisi mulia di masyarakat. Oleh karena itu, 

                                                             
39 Ibid, 15. 
40 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama: Sebuah Jalan Panjang, 

25. 
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untuk memudahkan dalam proses penganalisisan peran tersebut, penulis 

menggunakan teori Talcott Parson tentang perubahan tindakan individu 

dalam dalam sistem sosial, yang ia sebut dengan the pattern variables. 

Ada pun itu meliputi lima kategori yang ia silangkan dengan konsep 

paguyuban (gemeinschaft) dan patembayan (gesellschaft) versi Tonnies.41 

Konsep tersebut kurang lebih dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gemeinschaft  Gessellschaft 

   

 

Sifat: 

1. Afektif 

2. Orientasi Kelompok 

3. Partikular 

4. Askripsi 

5. Kekaburan 

  

Sifat: 

1. Netralitas Afektif 

2. Orientasi Diri 

3. Universal 

4. Prestasi/Kinerja 

5. Kekhususan 

   

Gambar 1. Perubahan Tipe Tindakan Individu dalam Sistem Sosial 

Pertama, afektif dan netralitas afektif, yaitu hubungan sosial dapat 

bertindak atas dasar pemenuhan kebutuhan afeksi, emosional, atau tanpa 

unsur afeksi. Kedua, Orientasi diri yang bertindak hanya untuk kebutuhan 

pribadi dan orientasi kolektif yang bertindak atas dasar kebutuhan atau 

kepentingan kelompok. Ketiga,  universalisme, yaitu perilaku individu 

saling berhubungan menurut kriteria yang dapat diterapkan pada semua 

orang, dan ada pun partikularisme didasarkan pada ukuran-ukuran tertentu. 

Keempat, askripsi didasarkan atas kelahiran, sedangkan kinerja 

(performance/achievement) didasarkan atas prestasi yang diraih. Terakhir, 

                                                             
41 Talcott Parsons, The Social System (England: Routledge, 1951), xxi. 
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specificity, individu hanya mampu berhubungan dalam situasi yang 

terbatas, sebaliknya diffuseness setiap individu dapat terlibat dalam proses 

interaksi. 

2. Pembinaan Mental Agama 

Pada dasarnya, fitrah manusia memiliki naluri yang mendorong untuk 

memenuhi kebutuhannya dan melakukan segala sesuatunya dengan baik, 

benar, dan indah. Dalam keadaan yang sangat mendesak, manusia akan 

melakukan segala sesuatu yang menurutnya paling baik dan benar, 

setidaknya untuk dirinya sendiri. Misalnya, ketika seseorang sedang benar-

benar dalam keadaan yang sangat lapar, tidak mempunyai penghasilan apa 

pun karena minim keterampilan, bisa saja ia melakukan perbuatan tercela 

misalnya mencuri. Tentu saja mencuri atau mengambil hak orang lain akan 

bernilai salah baik secara sosial, kultural, ataupun agama. Namun secara 

mental pribadi seseorang tersebut, ia bisa saja mengutarakan bahwa hal 

itulah satu-satunya cara terbaik untuk bisa bertahan hidup setelah semua 

upaya yang dapat ia usahakan telah gagal. Maka dari itu, pembinaan-

pembinaan lain yang sifatnya material akan menjadi lebih efektif apabila 

dibarengi dengan pembinaan mental agama. Keduanya harus saling 

melengkapi, karena akan sangat sulit apabila berjalan sendiri-sendiri. 

Pembinaan dapat diartikan sebagai usaha untuk membangun yang 

berarti melakukan tindakan agar menjadi lebih baik atau sempurna.42 Agak 

mirip dengan pendidikan, hanya saja pembinaan lebih menekankan pada 

                                                             
42 Saiful Akhyar Lubis, “Pembinaan Kesehatan Mental dalam Pendidikan Islam: Studi 

tentang Perspektif Zakiah Daradjat,” At-Tazakki, Vol. 1, No. 1 (Juli-Desember 2017), 3. 
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pengambangan manusia dari segi praktis, pengembangan sikap, 

kemampuan, dan kecakapan, sedangkan pendidikan lebih menekankan 

pada pengetahuan dan ilmu. Ada pun mental agama yang terdiri dari dua 

suku kata yaitu mental dan agama. Kata mental memiliki arti yang 

berkaitan dengan batin dan watak manusia yang bukan bersifat tenaga, 

dengan kata lain semua unsur-unsur termasuk pikiran, emosi, sikap dan 

perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan 

corak laku dan cara menghadapi suatu hal.43 Selanjutnya kata agama yang 

sulit untuk didefinisikan karena agama lebih deskriptif daripada definitif, 

menurut Noer Rohmah, merupakan ikatan yang harus dipegang dan 

dipatuhi manusia, yang berasal dari kekuatan gaib yang menguasai hidup 

manusia dan mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan manusia 

sehingga menimbulkan perilaku dan tingkah laku tertentu. Hal itu karena 

adanya pengakuan manusia terhadap kekuatan gaib yang harus dipatuhi.44  

Agama mempunyai fungsi sebagai konselor yang mampu membina 

dan membimbing individu menjadi lebih baik. Ada pun konseling agama 

yang didasarkan pada nilai keagamaan dapat memberikan bantuan 

pemecahan masalah individu melalui proses pencerahan batin.45 Maka dari 

itu, yang dimaksud pembinaan mental agama adalah keadaan sikap 

spiritual seseorang yang senantiasa mengantarkan seseorang untuk 

                                                             
43 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 

1982), 38-39. 
44 Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama (Yogyakarta: Teras, 2013), 6. 
45 Ibid, 229.  
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berbuat, mematuhi, atau melakukan segala sesuatu yang sesuai dengan 

ajaran agama. 

Ada pun peran perempuan Hare Krishna dalam pembinaan mental 

agama berarti berbicara seputar peran perempuan dengan segudang 

problematika darmanya sebagai perempuan untuk memperjuangkan, 

membina, dan membangun nilai-nilai agama agar senantiasa 

terimplementasikan dalam kehidupannya sebagai umat Hare Krishna yang 

taat dengan baik. Bagaimanapun juga, pada dasarnya, setiap makhluk 

hidup di dunia ini, termasuk perempuan, mereka mempunyai peran penting 

dalam kehidupan. Baik itu kehidupan perempuan secara universal, maupun 

kehidupannya dalam sebuah komunitas, semuanya menarik untuk dikaji 

dan diteliti. Oleh karena itu, hal ini dinilai penting karena peran 

perempuan dalam pembinaan mental agama lebih banyak terjadi melalui 

pengalaman hidup daripada pendidikan formal dan pengajaran.46 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi agama dan feminisme, sehingga penelitian 

ini bersifat kualitatif. Penelitian tentang peran perempuan Hare Krishna dalam 

pembinaan mental agama merupakan upaya pembinaan yang dilakukan oleh 

pengurus asrama dengan perempuan Hare Krishna sebagai prioritas utama 

yang melakukan pembinaan di lingkungan asrama, rumah tangga, lingkup 

                                                             
46 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 156. 
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peribadatan, dan masyarakat terhadap mereka yang dibina. Prioritas utama 

mereka yang dibina juga adalah perempuan sehingga perempuan yang 

dipandang sebagai sosok yang lemah bisa menjadi kuat secara mental dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai agama. 

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari informasi 

lapangan melalui proses wawancara atau interview secara mendalam dengan 

mengajukkan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber atau informan yang 

terkait. Selanjutnya data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai 

literatur yang terkait dengan penelitian tersebut seperti buku-buku dan catatan-

catatan resmi institusi. Data sekunder tersebut selanjutnya dapat berfungsi 

sebagai data yang memperjelas dan memperkuat data primer. 

1. Metode  Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung 

ke lapangan dengan mengamati segala objek yang diperlukan penulis 

yang ada Narayana Smriti Ashram sebagai pusat pengajaran Hare 

Krishna di Yogyakarta. Ada pun yang menjadi objek penelitian penulis 

adalah hal-hal terkait peran perempuannya dalam pembinaan mental 

agama seputar pengetahuan dan pengajaran di asrama, sehingga yang 

menjadi objek observasi antara lain ibu rumah tangga umat Hare 

Krishna, pemimpin peribadatan perempuan dalam Hare Krishna, 

Brahmacarini, dan beberapa perempuan yang mempunyai profesi 
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tertentu dalam suatu komunitas masyarakat Hare Krishna. Karena 

penulis bukan merupakan bagian dari institusi tersebut dan bukan pula 

bagian dari umatnya, maka observasi ini bersifat non-partisipan. 

Tujuan observasi atau pengamatan ini adalah untuk mengetahui ciri-

ciri dan luasnya signifikansi dan hubungan antar elemen-elemen 

tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba kompleks. 

b. Interview (wawancara) 

Metode interview yaitu penulis melakukan kontak langsung dengan 

informan untuk memperoleh keterangan dari umat Hare Krishna di 

Narayana Smriti Ashram dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan oleh penulis. Pertanyaan-pertanyaan dibuat secara terstruktur 

dan mendalam. Wawancara dilakukan dengan cara berhati-hati agar 

tidak menyinggung perasaan informan, yakni dengan cara menyeleksi 

individu untuk diwawancara, melakukan pendekatan yang baik dengan 

informan, dan mengembangkan suasana dalam melakukan wawancara. 

Ada pun mereka yang menjadi informan dan narasumber penulis yaitu 

brahmacarini, brahmacari, jamaah laki-laki dan perempuan, istri 

pengasuh asrama, dan pimpinan pengasuh asrama. 47 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan pencarian data yang penulis 

lakukan mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

notulen rapat, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

                                                             
47 Brahmachari adalah sebutan bagi siswa dalam agama Hindu yang sedang belajar 

spiritual, sedangkan bagi siswinya biasanya dikenal dengan sebutan brahmacharini. Ada pun 

brahmachari dapat berlaku bagi laki-laki dan perempuan. 
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sebagainya. Data dokumentasiatif juga diperoleh dari dokumen dan 

website resmi Hare Krishna dan Narayana Smriti Ashram antara lain  

www.iskcon.org, www.iskcon.id, www.narayanasmriti.com, dan 

media resmi Hare Krishna lainnya.  . 

2. Metode Analisis Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu hasil temuan penulis 

dilapangan dipaparkan dan dianalisis. Karenanya, tidak hanya terbatas 

pada pengumpulan data saja, tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi 

data. Ada pun metode deskriptif digunakan untuk meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan fenomena yang sedang dikaji. 

Pada dasarnya, dalam penelitian sosial, analisis data dilakukan sejak 

pengumpulan data  lapangan, baik itu observasi maupun wawancara. 

Setelah pengumpulan data lapangan berakhir, barulah dianalisis secara 

intensif. Analisis data dilakukan atas dasar arahan rumusan masalah 

penelitian, dengan cara menyelaraskan teori dengan  data. Meskipun 

instrumen pengumpul data telah dipersiapkan sebelum penelitian, tetapi 

pada kenyataannya perlu disesuaikan lagi dengan perkembangan data yang 

telah terkumpul. Data yang telah diperoleh dan diklarifikasikan sebagai 

proses akan dianalisis secara kualitatif.  

http://www.iskcon.org/
http://www.iskcon.id/
http://www.narayanasmriti.com/
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Setelah itu, ketika data sekunder telah terkumpul melalui berbagai 

macam sumber seperti buku-buku, halaman resmi dari internet, dan 

dokumen lainnya, dilakukan pula pengecekan sumber kepustakaan agar 

tidak terjadi duplikasi penelitian. Kajian literatur dilakukan agar 

memperoleh pemahaman dan kejelasan tentang permasalahan penelitian. 

Teori-teori yang digunakan diseleksi terlebih dahulu dengan dicarikan 

kerelevansiannya, sehingga teori tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

atau alat analisis guna mencapai hasil penelitian yang berkualitas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi 

pembahasan, penulis menggunakan pokok bahasan secara sistematis yang 

terdiri dari lima bab. Pada setiap bab terdiri dari sub bab sebagai perinciannya. 

Ada pun dalam penulisan tesis ini, penulis membagi pembahasannya sebagai 

berikut : 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Melalui nan ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran umum mengenai penelitian sebagai 

pondasi dasar untuk pembahasan bab berikutnya.  

Bab II menjelaskan secara deskriptif Hare Krishna di Narayana Smriti 

Ashram meliputi letak geografis, sejarah Hare Krishna mulai dari 

kelahirannya sampai terbentuknya Narayana Smriti Ashram di Yogyakarta, 
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keanggotaan dan pola koordinasi sistem pembinaan, kontribusi Narayana 

Smriti Ashram terhadap sesama dan masyarakat umum, kondisi sosial budaya, 

kondisi pendidikan, dan kondisi sosial ekonomi. 

Bab III membahas dan menjelaskan pembinaan mental agama. Berisi 

tentang pengertian pembinaan mental agama, pembinaan mental agama di 

Narayana Smriti Ashram, dan indikator keberhasilan pembinaan mental 

agama. 

Bab IV adalah analisis hasil penelitian mengenai peran perempuan 

Hare Krishna. Berisi tentang analisis peran perempuan, konsep kedudukan 

perempuan dalam kitab suci umat Hare Krishna, proses pelaksanaan peran 

perempuan Hare Krishna Yogyakarta  dalam pembinaan mental agama, dan 

keteguhan iman perempuan Hare Krishna sebagai hasil dari pembinaan 

mental. 

Bab V merupakan bab penutup berisikan kesimpulan dan saran-saran 

yang digunakan untuk perbaikan penelitian yang lebih komprehensif dan 

memuaskan semua pihak, terutama pihak-pihak yang berkepentingan atas 

hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas mengenai peran perempuan Hare Krishna 

dalam pembinaan mental agama di Narayana Smrti Ashram, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas pokok persoalan atau rumusan 

masalah yang menjadi acuan proses penelitian. Dari uraian panjang di atas, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, kedudukan perempuan dalam kitab suci, perempuan 

digambarkan sebagai sosok yang rendah dan lemah. Perempuan juga harus 

dilindungi, dikontrol, dan sebaiknya tidak diberikan kebebasan. Pada saat 

masih kecil, perempuan dilindungi oleh ayahnya. Pada saat menikah, 

perempuan dilindungi oleh suaminya. Ada pun setelah tua, perempuan dijaga 

oleh putranya. Tentu saja hal ini sekilas menyiratkan bahwa perempuan tidak 

lebih baik dari laki-laki. Namun apabila seseorang melihat lebih dalam, 

utamanya dari perspektif umat Hare Krishna itu sendiri, perempuan yang 

harus dijaga dan dilindungi itu justru merupakan sebuah bentuk penghormatan 

dari laki-laki dan kemuliaan bagi seorang perempuan, karena sejatinya hal 

yang paling berharga senantiasa harus diberikan perlindungan dan penjagaan. 

Kedua, peran perempuan Hare Krishna, perempuan berperan sebagai 

aktor yang bertindak dalam segala sesuatunya dengan tujuan. Sebagai aktor 
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atau pelaku peran, akibat stereotip rendah dan lemah, dalam beberapa hal 

seperti kepemimpinan dalam rumah tangga dan pengangkatan sebagai guru 

spiritual (sanyasin), status dan peran perempuan tersubordinasi dan 

termarjinalkan oleh laki-laki. Namun, perempuan diberikan kewenangan untuk 

berkarier dalam lingkungan sosialnya, bahkan menjadi pimpinan suatu 

lembaga sekali pun. Selain itu, perempuan juga diberikan kesempatan untuk 

memimpin peribadatan dan membina anak-anaknya ketika berumah tangga. 

Meskipun demikian, bagi perempuan yang telah berumah tangga dan 

berkarier lalu mendapatkan beban ganda, hal itu tidak mereka anggap sebagai 

kekerasan, melainkan memang sudah menjadi tugas dan kewajibannya sebagai 

perempuan untuk melayani dan mendampingi suami, yang tujuannya agar 

suami senantiasa berada dalam kesadaran Krishna dan fokus pada kegiatan 

spiritual dalam rangka menuju ke alam rohani secara bersama-sama. Tindakan 

yang dilakukan perempuan mengacu pada budaya, norma, nilai, hukum, dan 

keyakinannya dengan memperhatikan situasi dan kondisi sehingga bisa saja 

mengalami perubahan dari afeksi ke netral, dari orientasi kolektif ke orientasi 

diri, dari pertikular ke universal, dari askripsi ke prestasi, dan dari kekaburan 

ke kekhususan. 

Ketiga, dalam proses pelaksanaan pembinaan mental agama, penulis 

membagi peran perempuan ke dalam beberapa hal seperti pelaksanaan 

perannya di dalam rumah tangga, di masyarakat, dan di lingkungan yang 

berkaitan dengan ruang lingkup keagamaan seperti ashram. Di dalam rumah 

tangga, perempuan berperan sebagai ibu yang mempunyai kewajiban 
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membina anak-anaknya agar anak-anaknya sukses secara jasmani dan rohani. 

Pembinaan itu dimulai dari sejak anak masih dalam fase kandungan sampai 

menjelang dewasa dengan senantiasa mengamalkan 4 prinsip atau pantangan 

dalam ajaran Hare Krishna. Selain itu, dalam rumah tangga, perempuan juga 

menjadi seorang istri yang bertugas melayani dan mendampingi suami. Secara 

tidak langsung, perempuan juga turut membina suaminya sampai pada tahap 

vanaprastha dengan cara menasihati dan mengingatkan suaminya agar 

senantiasa berada dalam kesadaran Krishna dan memfokuskan diri pada 

kegiatan spiritual untuk menjadi sanyasin. 

Di masyarakat, karena adanya perubahan sosial (social transformation) 

yang terjadi pada pribadi manusia dan perubahan norma masyarakat yang 

kompleks, perempuan Hare Krishna turut beperan dalam pembinaan-

pembinaan dan berarir di dunia sosial dalam rangka optimalisasi kemampuan 

sumber daya manusia, sehingga perempuan turut berdaya. Perempuan Hare 

Krishna diberikan kebebasan dalam berkarier dan berkarya. Perempuan 

diperbolehkan memimpin suatu lembaga dan sukses dalam karier apa pun, 

selama hal tersebut mampu mendukung suaminya agar fokus menuju alam 

rohani. Selama itu pula, sesukses dan sehabat apa pun perempuan dalam 

berkarier di masyarakat, hormat dan patuh kepada suami harus selalu 

diprioritaskan. Ada pun selanjutnya dalam ruang lingkup keagamaan, 

perempuan diberikan kesempatan untuk menjadi pemimpin peribadatan, ikut 

membina para brahmacari, dan menjadi pengasuh ashram, tetapi dalam catur 

ashram atau warna asrama darma, perempuan tidak diperkenankan menjadi 
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guru spiritual (sanyasin) yang dapat memberikan diksa (penerimaan murid). 

Hal tersebut, sebagaimana peraturan dalam kitab suci, karena perempuan 

dinilai lemah, harus dilindungi, dan sebaiknya tidak diberikan kebebasan. 

Keempat, meskipun perempuan dalam Hare Krsihna mempunyai 

banyak keterbatasan dan bahkan perannya tersubordinasi oleh laki-laki hanya 

karena ia terlahir sebagai perempuan, tetapi dalam kenyataannya mereka tetap 

kokoh dalam mempertahankan keyakinannya dan tetap tekun dalam 

menjalankan kewajibannya. Beberapa pihak bisa jadi demi memerangi 

ketidakadilan yang terjadi di dalam Hare Krishna seperti halnya yang 

diungkapkan oleh E. Burke dalam bukunya yang berjudul Hare Krishna 

Transformed, tetapi hal itu tidak penulis temui selama melakukan penelitian di 

Narayana Smrti Ashram.  

Ada beberapa hal yang membuat perempuan Hare Krishna teguh 

dalam mempertahankan keyakinannya dan tekun dalam menjalankan 

kewajibannya, antara lain: pertama, adanya keyakinan dalam diri perempuan 

Hare Krishna bahwa selama komunitas masyarakatnya itu benar-benar 

menjalankan kehidupan sesuai dengan konsensus yang berlaku, yakni laki-laki 

bertanggung jawab dengan perannya justru keharmonisan dalam berumah 

tangga dapat diwujudkan; kedua, Pelabelan terhadap perempuan yang 

mengakibatkan mereka tersubordinasi dan termarjinalkan dalam beberapa 

peran seperti tidak bisa menjadi seorang sanyasin dan kepala rumah tangga 

bukanlah masalah bagi mereka, karena bagi mereka itulah jalan perempuan 

menuju Krishna; ketiga, beban ganda yang dialami perempuan Hare Krishna, 
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mereka akui hal tersebut bukanlah sesuatu kekerasan, melainkan itulah jalan 

mereka sebagai perempuan yang berperan dalam membantu dan mendorong 

suaminya untuk sukses bersama-sama, baik secara jasmani maupun rohani; 

keempat, adanya rasa keadilan (sense of justice) bagi perempuan, sebab 

meskipun perempuan tersubordinasi dan termarjinalkan status dan perannya, 

kenyataannya justru perempuan mendapatkan perlindungan, penghormatan, 

dan kemuliaan dari laki-laki sebagai buah dari konsensus. 

 

B. Saran 

Dengan adanya simpulan-simpulan di atas, setelah penulis menulis 

tesis ini, yang penuh dengan pergulatan panjang bersama buku-buku, 

pengalaman observasi di lapangan, dan wawancara-wawancara yang berisi 

ajaran dari para narasumber yang bersangkutan ini.  Perlu kiranya untuk 

disampaikan kepada semua umat manusia bahwa penting bagi kita untuk bisa 

saling mengerti, memahami, dan menyayangi antara satu sama lain, termasuk 

kasih sayang di antara laki-laki dan perempuan, yang dalam ajaran agama 

penulis, menjadi salah satu jenis kelamin di antara keduanya merupakan takdir 

(ketetapan Tuhan). Sebelum kita dilahirkan, kita tidak bisa meminta kepada 

Tuhan agar dilahirkan sebagai jenis kelamin tertentu, karena semuanya telah 

menjadi ketetapan-Nya. Perbedaan jenis kelamin adalah anugerah yang maha 

dahsyat, yang dengan kesatuannya, umat manusia mampu membina peradaban 

yang agung. Yakinlah bahwa setiap komunitas agama atau masyarakat 

mempunyai caranya tersendiri dalam membina peradabannya masing-masing 
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yang mereka dasarkan pada konsensus berupa kitab suci, perundang-

undangan, dan peraturan-peraturan lainnya yang menjadi kesepakatan untuk 

hajat orang banyak, termasuk dengan berbagi status dan peran gender. 

Kemudian kepada para peneliti selanjutnya, yang tertarik dengan Hare 

Krishna, semoga penelitian ini dapat lebih dikembangkan lagi. Peneliti 

percaya bahwa penelitian ini belum selesai dan tidak akan pernah selesai 

selama dunia akademis ini masih diperlukan eksistensinya oleh dunia. Ada 

pun saran yang penulis berikan kepada peneliti selanjutnya, alangkah 

menariknya jikalau melakukan penelitian terhadap Hare Krishna di Bali. Bagi 

penulis, Bali merupakan tempat umat Hindu terbesar di Indonesia, yang 

memungkinkan terjadinya interaksi secara langsung antara Hindu Bali yang 

kaya akan budaya dan filsafat nusantara kemudian dipertemukan dengan Hare 

Krishna yang masih kuat membawa budaya dan filsafat India. 
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